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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu teknologg ysemakin
pesat sangat membantu proses pembangunan di sagdk kehidupan
bangsa. Perkembangan dan kemajuan suatu bangéa afda lepas dari
perkembangan dan kemajuan dalam bidang pendidikan.

Pendidikan merupakan sumber daya manusia yang useyemt
mendapatnya perhatian terus-menerus dalam upayangkatan mutu
pendidikan tersebut. Kehidupan suatu negara, dperaidikan memegang
peran yang penting untuk menjamin kelangsunganphithngsa dan negara,
karena dengan adanya pendidikan dapat meningkatkarmengembangkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Pendidikan pakan sarana untuk
menyiapkan generasi masa kini dan sekaligus magand&Jntuk itu perlu
dilakukan pembaharuan dalam penyelenggaran peadidikecara terus
menerus. Pendidikan bertujuan menumbuh kembangkaaeng manusia
dewasa, berdab, dan normal. Pendidikan akan memipaweahan sikap,
perilaku, dan nilai-nilai pada individu, kelompo#lan masyarakat.

Dunia pendidikan tak pernah lepas dari proses plajabben itu
sendiri. Proses pembelajaran yang baik akan mekept generasi yang
berkualitas demi terciptanya sumber daya manusiay yaampu bersaing.

Dalam proses pembelajaran siswa dituntut untuk nggaitkan kemandirian



belajarnya. Menurut Rusman (2011:355) hal terpgntialam proses belajar
mandiri ialah peningkatan kemampuan dan keteramiswa dalam proses
belajar tanpa bantuan orang lain, dengan adanyarkdinman belajar, siswa
akan dapat menyelesaikan tugasnya sendiri denglanidna mampu mengatasi
masalah belajarnya sendiri.

Proses pembelajaran yang baik dimana prosentgkatikkemandirian
belajar ekonomi siswa rata-rata 75% dari jumlatursdl siswa dalam satu
kelas. Demikian bisa dikatakan dalam pembelajaiakeths sebagian besar
sisiwa telah mandiri dalam belajar. Penilaian ketiréan siswa dapat dilihat
dari sikap siswa yang merencanakan dan memilihakagibelajar sendiri,
berinisiatif dan memacu diri untuk belajar secaras menerus, bertanggung
jawab dalam belajar, belajar secara kritis, lodasn penuh keterbukaan, dan
belajar dengan penuh percaya diri.

Dalam proses pembelajaran di kelas VIII C SMP N @o@adu
terkhusus pembelajaran pada mata pelajaran ekon@ng dimana materi
ekonomi merupakan materi hafalan dan materi pemahayang menuntut
siswa untuk membaca dan memahami materi yang da&arpoleh guru.

Hasil observasi proses pembelajaran ekonomi kelHsCV'SMP N 2
Colomadu yang berjumlah 34 siswa terdiri dari 17rgpudan 17 putri
diketemukan beberapa kelemahan pada tingkat kenmemdbelajar siswa
diantaranya : 1) siswa tidak tergantung orang teinya 20,58% atau 7 siswa.
Hal ini dapat dilihat saat pembelajaran siswa yawagih memerlukan bantuan

teman untuk memecahkan suatu masalah, 2) Berfikiis klengan hanya



14,70% atau 5 siswa. Hal ini dapat dilihat saatvaismenjawab atau

menanggapi pernyataan, 3) siswa bertanggung javeddomdbelajar hanya

32,35% atau 11 siswa. Hal ini dapat dilihat darmlpgh siswa yang

melaksanakan tugas dari guru, 4) siswa percayaddiam belajar hanya
17,64% atau 6 siswa. Hal ini dapat dilihat ketemangiswa saat mengerjakan
tugas yang diberikan guru dalam proses pembelgj&jasiswa aktif dalam

pembelajaran hanya 20,58% atau 7 siswa. Hal inatddpihat saat siswa

terlibat dalam pemecahan masalah dalam proses pegarhe. Akibat tingkat

kemandirian siswa yang rendah siswa kurang termstiwuntuk proses

pembelajaran yang berdampak pada nilai hasil bek§anomi siswa yang

kurang memuaskan.

Perbedaan antara apa yang diharapkan mengenai deimarbelajar
siswa dengan kenyaataan yang ada di dalam kelagatsgauh berbeda.
Kesenjangan tersebut dapat terjadi dengan adanyerdpa faktor.
Berdasarkan hasil observasi pada kelas VIII C déraebut dapat terjadi karena
faktor-faktor diantaranya 1) Cara mengajar gurugyagelalu sama, 2) Guru
hanya menjelasakn tanpa memberikan kesempatan bsgia untuk
berkembang, 3) Dalam pembelajaran siswa hanya daemdengarkan
sehingga keaktifan siswa sangatlah kurang, 4) Sididak diberikan
kesempatan untuk berfikir secara kritis dalam pdajéen.

Menurut Wedemeyer sebagaimana yang dikutip oleh mRaos
(2011:354) kemandirian dalam belajar perlu diberilkepada siswa supaya

mereka mempunyai tanggung jawab dalam mengatur mendisiplinkan



dirinya dan dalam mengembangkan kemampuan beltgarkeauan sendiri.
Sikap — sikap tersebut perlu dimiliki siswa kardw tersebut merupakan ciri
kedewasaan orang terpelajar. Dalam pembelajaranoekosiswa dituntut

untuk meningkatkan kemandirian belajarnya. MenRwugman ( 2011:355) hal
terpenting dalam proses belajar mandiri adalahnggaitan kemampuan dan
keterampilan siswa dalam proses belajar tanpa dantwang lain, dengan
adanya kemandirian belajar siswa akan dapat mesajikén tugasnya dengan
baik dan mampu mengatasi masalah belajarnya sendiri

Kemandirian belajar memberikan pengaruh besar deghgproses
belajar siswa. Dengan adanya kemandirian belajan akembentuk : 1)
Pribadi siswa yang lebih bertanggung jawab terhdoelpjarnya, 2) Siswa
lebih memaknai proses belajar, 3) Memiliki inidiaendiri dalam belajar, 4)
Akan terlatik muntuk berfiir kritis dalam mengamk#putusan, 5) siswa akan
lebih aktif dalam pembelajaran.

Begitu sangat penting kemandirian belajar sisvahjr berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswanya. Siswa yang kdinen belajarnya tinggi
maka prestasi belajarnya pun baik, sebaliknyatjikgkat kemandirian belajar
siswa rendah siswa akan mengalami kesulitan dala®sep belajarnya yang
berakibat pada rendahnya prestasi belajar ekonewas

Salah satu strategi yang dapat meningkatkan kemandielajar siswa
yaitu strategiEvery One Is A Teacher Here. Menurut Hisyam Zaini (2008:60)
mengatakan bahwa stratéfyiery One Is A Teacher Here menempatkan siswa

sebagai guru yang akan memberikan soal serta jawddra soal yang di buat



temannya. Dengan pembelajaran yang demikian sidksa dituntut untuk
berfikir kritis dan tidak hanya pasif dalam prosesmbelajaran. Dengan
pembelajaran yang seperti ini diharapkan mampu mg&aikan kemandirian
belajar ekonomi siswa.

Berdasarkan uraian yang dijabarkan diatas makalipemengambil
judul ” PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN EVERYONE IS
TEACHER HERE UNTUK MENINGKATKAN KEMANDIRIAN
BELAJAR EKONOMI SISWA KELAS VIII C SMP NEGERI 2

COLOMADU TAHUN AJARAN 2013/2014”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dan pembetassalah diatas,
maka dapat dirumuskan suatu permasalahan yangiékéin sebagai berikut:
Bagaimana penerapan stategi pembelajixenyone is a Teacher Here dapat
meningkatkan kemandirian belajar ekonomi siswask&fd C di SMP N 2

Colomadu tahun ajaran 2013/2014?

. Tujuan Penelitian
Dengan adanya tujuan penelitian ini maka suatu asafahan yang
diteliti akan dengan mudah terselesaikan secaaa gn fokus. Adapun tujuan
dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Tujuan Umum

a. Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran



b. Untuk menambah pengetahuan pengajar tentang me&Eudbelajaran
Everyoneis a teacher here
c. Untuk meningkatkan layanan profesional dalam komte&mbelajaran,
khususnya layanan kepada peserta didik sehinggjatietayanan prima.
2. Tujuan Khusus
Untuk meningkatkan kemandirian belajar dengan mengkgan
strategi pembelajarartveryone is a teacher here dalam pembelajaran
ekonomi pada siswa kelas VIII C SMP N 2 Colomadihura Ajaran

2013/2014.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk memberikan sumbangan pada teori pembelajadangan
menggunakan metodeveryoneis ateacher here
b. Memberikan pengembangan untuk ilmu pendidikan tenta
pembelajaran dengan menggunakan strategi pemizei&eeryone is a
teacher here
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi Siswa:
1) Meningkatkan kemandirian belajar ekonomi
2) Meningkatkan kesungguhan siswa dalam pembelajd@meni.

3) Siswa dapat berfikir kritis dalam pembelajaran Ekon



b. Manfaat bagi Guru:
1) Untuk meningkatkan keterampilan guru dalam pemasiaj ekonomi.
2) Untuk mengembangkan materi dalam pembelajaran @kiono
3) Mendapatkan strategi yang tepat untuk meningkatkemandirian
belajar siswa
c. Manfaat bagi Sekolah:
1) Untuk mengembangkan profesionalisme guru.
2) Untuk meningkatkan kualitas atau mutu sekolah.
3) Untuk dapat digunakan sebagai acuan menerapkantegstra

pembelajaratveryone is a teacher here



